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Lampiran 1. Hasil Determinasi

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT

LABORATORIUM FMIPA
Alamat 1 Jeod A Yani Kin. 38,8 Bargarbw, Telp/ax (0311) 4772826, webmite www labebasar-unlam org

SERTIFIKAT HASIL UJI
Nomor: 293¢/LB.LABDASAR/X11/2023

Nomor Referensi © X1-23-002 Tanggal Masuk ~ : 7 November 2023
Nama < Amin Maksum Alhabibi Tanggal Selesai 4 Desember 2023
Institusi . Universitas Bomeo Lestari Hasil Analisis : Determinasi
No. Invoice T 267/TS-11/2023 Jenis Tumbuhan  :  Cawat Hanoman
HABITUS
Liana berkayu.
DAUN

Wama hijau tua; berdaun tunggal atau majemuk dengan jumlah anak daun bervariasi, mulai dari 3,
3-5, 5, hingga 7-(9)—(11) anak daun; tepi daun rata, ujung daun meruncing, pangkal daun runcing.

BATANG
Bulat ketika muda, diameter hingga 4 cm, pipih, sulur bercabarig dua, berkayu, kasar, coklat
kemerahan.

AKAR
Tunggang.

BUAH
Buah berry berbentuk bulat-bulat telur, berwamna hijau muda atau hijau keputihan ketika muda,
berubah menjadi oranye saat matang, diameter 15-20 mm, berdaging, 1-2 biji per buah.

BUNGA ' .
Bunga jantan dan betina yang berada pada individu berbeda (dioesis), putik bunga betina bercuping
empat, dan potongan melintang endosperma berbentuk seperti huruf T atau M.

NAMA LOKAL
Cawat hanoman.

\\
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT

LABORATORIUM FMIPA
SERTIFIKAT HASIL UJI
Nomor: 293¢/LB.LABDASAR/X11/2023
KLASIFIKASI
Kingdom : Plantae
Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Ordo : Vitales
Family : Vitaceae
Genus . Tetrastigma

Species . Tetrastigma sp. (Miq.) Planch
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Lampiran 2. Dokumentasi Proses Pembuatan Simplisia Batang Cawat Hanoman

(Tetrastigma sp. (Miq.) Planch)

No.

Dokumentasi

Keterangan

Pengumpulan

Sortasi Basah

Pencucian

Perajangan

Pengeringan
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Sortasi kering

Penghaslusan

Pengayakan
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Lampiran 3. Dokumentasi Proses Pembuatan Ekstrak Metanol Batang Cawat

Hanoman (7Tetrastigma sp. (Miq.) Planch)

No

Dokumentasi

Keterangan

Penimbangan

Perendeman dengan

metanol

Penyaringan

Hasil maserasi




45

Lampiran 4. Dokumentasi Proses Pemisahan Ekstrak dan Pelarut Menggunakan
Rotary Evaporator

No

1

Dokumentasi

Lampiran 5. Dokumentasi Hasil Ekstrak Kental Metanol Batang Cawat Hanoman
(Tetrastigma sp. (Miq.) Planch)

No

Dokumentasi

- CawanKosong

Keterangan

Pemekatan

Penimbangan
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Cawan + Ekstrak

- Bobot Eksrak
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Lampiran 6. Perhitungan Bobot tetap dan Rendemen Ekstrak

Nama Perhitungan

Perhitungan

Rendemen Cawan 250 ml = 113,1243 gram

Bobot tetap 1 jam pertama = 113,9318 gram

Bobot tetap 1 jam kedua = 113,9103 gram

Bobot tetap =113,9318 gram — 113,9103 gram
=0,0215 gram

Dikerhui :

Bobot serbuk simplisia =125 gram

Bobot cawat kosong =113,1243 gram

Bobot cawan + ekstrak = 113,9103 gram

Bobot ekstrak kental =0,786 gram

bobot ekstrak yang diperoleh

% Rendemen = —— =100 %
bobot simplisia awal
0,786 gram
=290 % 100 %
125 gram

=0,6288 %
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Lampiran 7. Keterangan Hasil Uji di Laboratorium
. 1

YAYASAN BORNEO LESTARI

o
Sv ’. ) LABORATORIUM BORNEO LESTARI
“J‘k ~ JLKelapa Sawit 8 Bumi Berkat No.01 RT.02 RW.01 Telp/Fax. 0511-

4783717 Banjarbaru Kalimantan Selatan 70714

KETERANGAN HASIL UJI DI LABORATORIUM

Nama : Amin Maksum Al Habibi
NIM : DIF21001

DATA HASIL PENGUJIAN SPEKTROFOTOMETRI UV-VIS

1. Penentuan Panjang Gelombang Maksimum Asam Galat

Panjang Gelombang Absorbansi
600 0,730
605 0,733
610 0,741
615 0,747
620 0,755
625 0,757
630 0,759
635 0,769
640 0,772
645 0,777
650 0,780
655 0,786
660 0,789
665 0,793
670 0,799
675 0,802
680 0,805
685 0,810
690 0,814

L 695 0,820
700 0,822
705 0,825
710 . 0,831




BTN YAYASAN BORNEO LESTARI

' d \ LABORATORIUM BORNEO LESTARI
) ' JlKclapa Sawit 8 Bumi Berkat No.01 RT.02 RW.01 Telp/Fax. 0511-
Ao 4783717 Banjarbaru Kalimantan Selatan 70714
715 0,834
720 0,835
725 0,837
730 0,842
735 0,844
740 0,842
745 0,839
750 0,837
755 0,834
760 0,831
765 0,826
770 0,824
775 0,815
780 0,81
785 0,802
790 0,795
795 0,787
800 0779




g

YAYASAN BORNEO LESTARI

LABORATORIUM BORNEO LESTARI

g 3

< ‘

o 1

“J‘L v J1.Kelapa Sawit 8 Bumi Berkat No.01 RT.02 RW.01 Telp/Fax. 0511-

4783717 Banjarbaru Kalimantan Selatan 70714

3. Penentuan Kurva Baku Asam Galat
- K«G\scnl?agi_(m{mi Absorbansi
o 20 0,348
25 0,405
30 0,490
35 0,557
40 0,651
4. Penentuan Kadar Total Fenol Ekstrak Metanol Batang Cawat Hanoman
(Tetrastigma sp. (Miq.) Planch)
Konsentrasi (ppm) Absorbansi
3000 0,301
3000 0,302
3000 0,302

Dengan ini meyatakan bahwa dari hasil pengujian penelitian yang
dilakukan di laboratorium Borneo Lestari telah di Validasi dan dinyatakan

valid.

Demikian keterangan ini dibuat untuk diketahui dan dipergunakan

semesterinya

Mengetahui,
Pembimbing Laboran

gktf, M. Pharm. Sci) (Tia Fajar Safariana, S. Farm)
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Lampiran 8. Perhitungan Pembuatan Larutan

1.

Pembuatan Larutan Standar Asam Galat
Pembuatan Larutan Induk Asam Galat
Untuk mengetahui Asam Galat yang di gunakan untuk pembuatan

larutan induk dalam labu ukur 10 ml dengan konsentrasi 1000 ppm

Rumus Konsentrasi: PPM = —&
V(L)
mg; ~_ M8
(ppm) ™/m = 77

mg = 1000 "¢/ x 0,01 L=10 mg

Pembuatan Larutan Standar 20 ppm

Larutan standar 20 ppm dibuat dari larutan induk 1000 ppm dalam
dalam labu ukur 10 ml, dengan cara pengenceran.

Pengencerannya menggunakan rumus M. Vi= MV,

1000 ppm x V1=20 ppm x 10 ml

20 ppm x 10 ml

Vi =0,2 ml

1000 ppm
Pembuatan Larutan Standar 25 ppm

Larutan standar 25 ppm dibuat dari larutan induk 1000 ppm dalam labu
ukur 10 ml, dengan cara pengenceran.

Pengencerannya menggunakan rumus M; V=M, V;

1000 ppm x Vi =25 ppm x 10 ml

Vl:25ppmx10ml:0,25 ml

1000 ppm
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Pembuatan Larutan Standar 30 ppm

Larutan standar 30 ppm dibuat dari larutan induk 1000 ppm dalam labu
ukur 10 ml, dengan cara pengenceran.

Pengencerannya menggunakan rumus M; V=M, V;

1000 ppm x V=30 ppm x 10 ml

30 ppm x 10 ml

Vi =0,3 ml

1000 ppm
Pembuatan Larutan Standar 35 ppm

Larutan standar 35 ppm dibuat dari larutan induk 1000 ppm, dengan
cara pengenceran.

Pengencerannya menggunakan rumus M V=MV,

1000 ppm x Vi=35 ppm x 10 ml

_ 35ppmx10 ml

Vi =0.35ml

1000 ppm
Pembuatan Larutan Standar 40 ppm

Larutan standar 40 ppm dibuat dari larutan induk 1000 ppm dalam labu
ukur 10 ml, dengan cara pengenceran.

Pengencerannya menggunakan rumus M; V=M, V;

1000 ppm x Vi=40 ppm x 10 ml

40 ppm x 10 ml

Vi =0,4 ml

1000 ppm

Pembuatan Pereaksi Folin-Ciocalteu

1ml

=—x 10 ml=0,9 mL
11

Sebanyak 0,9 mL Folin-Ciocalteu dilarutkan dalam aquadest sampai

tanda batas 10 mL
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3.  Pembuatan pereaksi Na,CO3 1M
106 gx0,1L=10,6 g
Sebanyak 10,6 g NaxCos dilarutkan dengan aquadest pada labu ukur
100 ml sampai tanda batas 100 mL

4. Pembuatan Larutan Ekstrak Baku Batang Cawat Hanoman
(Tetrastigma sp. (Miq.) Planch)
Untuk mengetahui ekstrak Batang Cawat Hanoman (7etrastigma sp.
(Miq.) Planch) yang di gunakan untuk pembuatan larutan baku dalam
labu ukur 10 ml dengan konsentrasi 3000 ppm

mg

Rumus Konsentrasi: PPM = —
V(L)

mg . — ME
(ppm) ™/m = 77

mg = 3000 "¢/ x 0,01 L=30mg

Lampiran 9. Panjang Gelombang Maksimum Asam Galat
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Konsentrasi

Absorbansi

Panjang Gelombang

50 ppm

0,842

740 nm




Lampiran 10. Hasil Absorbansi Asam Galat

Lampiran 11. Hasil Absorbansi Kadar Flavonoid Total Ekstrak Metanol Batang

Cawat Hanoman (7etrastigma sp. (Miq.) Planch)

absorbansi GAE

sampel sampel (b%/b) X GAE (b%/b)£SD
Ekstrak Metanol 0.301 5.609
Bf;tﬁ;i I(rili\;lvat 0302 5631 5.624 £0.01
0.302 5.631
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Lampiran 12. Perhitungan Kadar Flavonoid Total Ekstrak Metanol Batang Cawat

Hanoman (7etrastigma sp. (Miq.) Planch)

absorbansi GAE

sampel sampel (b%/b) X GAE (b%/b)£SD
Ekstrak Metanol 0301 5,609 %
Bﬁiﬁiﬁ” 0.302 5,631 % 2.624£0.01
0.302 5,631 %
Diketahui :
Persamaan regresi linier :y=0,015x + 0,0486
Absorbansi :0,301; 0,302; 0,302
Bobot sampel :30 mg
Konsentrasi : 1000 pg/ml

1) absorbasi 0,301

y =0,015x + 0,0486

0,301 =0,015x + 0,0486

0,015x = 0,301 - 0,0923

0,301— 0,0486
X e —————
0,015
X =16,8266 ng/ml

CxVxFpx100%

Kandungan Fenolik Total= v
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_ 16,8266 pg/mlx 10mlx1 x 100%
30 mg

_0,0168266 mg/mlx 10 mlx1 x 100%
30 mg

=5,609 %

2) absorbasi 0,302

y — 0,015x + 0,0486

0,302 =0,015x +0,0486

0,015x = 0,302 - 0,0486

0,302—- 0,0486
X T e——
0,015
X = 16,893 pg/ml

CxVxFpx100%

Kandungan Fenolik Total= .

16,893 pg/mlx 10mlx1 x 100%
30 mg

_0,016893 mg/mlx 10mlx1 x 100%
30 mg

=5,631 %

3) absorbasi 0,302

y =0,015x + 0,0486

0,302 =0,015x + 0,0486

0,015x = 0,302 - 0,0486



0,302—- 0,0486
X — 0,302~ 0,0486
0,015
X =16,893 pg/ml

Kandungan Fenolik Total=

CxVxFpx100%

16,893 pg/mlx 10 mlx1 x 100%
30 mg

_0,016893 mg/mlx 10mlx1 x 100%

30 mg

=5,631 %
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